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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja lingkungan di Kecamatan Cakung dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen untuk 

mengeksplorasi peran kepemimpinan serta budaya organisasi dalam meningkatkan inisiatif dan 

kinerja terkait lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif 

terutama yang memiliki sifat komunikatif, inspiratif, dan kolaboratif mampu mendorong 

keterlibatan masyarakat serta instansi terkait dalam berbagai program lingkungan. Selain itu, 

budaya organisasi yang mengedepankan kerja sama, tanggung jawab, dan partisipasi aktif berperan 

penting dalam memperkuat kesadaran lingkungan. Kombinasi keduanya menciptakan sinergi yang 

berdampak positif terhadap pencapaian target kinerja lingkungan, meskipun terdapat tantangan 

seperti keterbatasan sumber daya dan hambatan regulasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

sinergi antara kepemimpinan dan budaya organisasi yang kuat dapat mendorong perubahan 

lingkungan yang positif dan berkelanjutan di tingkat lokal. 

 

Kata kunci: kepemimpinan, budaya organisasi, kinerja lingkungan, Kecamatan Cakung,  

 

 

1 PENDAHULUAN  

Indonesia menghadapi tantangan besar dalam menjaga kualitas lingkungan hidup seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi yang pesat. Urbanisasi dan industrialisasi yang masif menyebabkan 

permasalahan seperti polusi udara, pengelolaan limbah yang kurang efektif, dan degradasi 

lingkungan, terutama di wilayah perkotaan (Sartika, 2020). Data menunjukkan bahwa beberapa 

kota besar di Indonesia mengalami penurunan kualitas udara yang signifikan, dipicu oleh emisi 

kendaraan dan aktivitas industri. Fenomena ini diperparah dengan kurangnya koordinasi antar-

lembaga dalam menangani masalah lingkungan, yang sering kali berakibat pada ketidakpatuhan 

terhadap regulasi yang ada (Putra & Santoso, 2021). Oleh sebab itu, penanganan isu-isu 

lingkungan membutuhkan kebijakan yang kuat dan terintegrasi dari pemerintah di semua 

tingkatan. 

 

Kinerja lingkungan berperan sebagai indikator utama dalam mengukur efektivitas kebijakan 

lingkungan yang diterapkan. Di banyak kota besar, upaya pengelolaan sampah, pengendalian 

polusi udara, dan pengelolaan ruang hijau masih tergolong kurang optimal. Faktor-faktor seperti 

rendahnya kesadaran masyarakat dan lemahnya penegakan hukum turut berkontribusi terhadap 

buruknya kondisi lingkungan (Kadra et al., 2018). Dalam konteks ini, keberhasilan pengelolaan 

lingkungan sangat bergantung pada peran aktif semua pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah daerah, sektor swasta, dan masyarakat. Keterlibatan semua pihak dapat menciptakan 



Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri III 
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka 

Vol. 2 No. 1 (2025) 
e-ISSN: 3047-6569 

750 

 

   

kolaborasi yang diperlukan untuk mengatasi permasalahan lingkungan yang kompleks, sesuai 

dengan agenda pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) yang diadopsi oleh 

Indonesia (Masgi et al., 2018). 

 

Selain itu, kinerja lingkungan yang baik tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan sumber daya 

manusia (SDM) yang kompeten dan terlatih. SDM di sektor publik, khususnya di tingkat 

kecamatan, berperan penting dalam implementasi kebijakan lingkungan. Menurut Rakhmawati 

dan Darmanto et al. (2014), pengelolaan SDM yang efektif, dengan fokus pada nilai-nilai 

lingkungan dan kesadaran akan pentingnya pelestarian alam, dapat menciptakan agen perubahan 

yang mampu memengaruhi kebijakan dan perilaku masyarakat. Namun, tantangan muncul ketika 

SDM hanya menjalankan tugas administratif tanpa motivasi untuk menjaga lingkungan. Oleh 

karena itu, motivasi dan pengelolaan SDM berbasis kesadaran lingkungan menjadi hal yang sangat 

krusial (Susanto, 2020). 

 

Kepemimpinan yang kuat juga berperan penting dalam mendorong kinerja lingkungan yang lebih 

baik. Kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan inovatif, 

serta mampu menggerakkan individu untuk lebih peduli terhadap masalah lingkungan (Al 

Hamdalah et al., 2016). Kepemimpinan yang visioner tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga 

menginspirasi bawahannya untuk bekerja lebih giat dalam menjaga lingkungan. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berorientasi lingkungan sangat diperlukan untuk 

mencapai perubahan nyata di tingkat lokal. Sebagai contoh, di Kecamatan Cakung, yang 

merupakan salah satu kawasan industri utama di Jakarta, tantangan lingkungan seperti polusi udara 

dan pengelolaan limbah memerlukan pendekatan kepemimpinan yang kuat dan responsif 

(Handayani, 2021). 

 

Budaya organisasi yang berorientasi pada keberlanjutan juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung kinerja lingkungan. Budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai dan norma kerja yang 

dianut oleh seluruh anggota organisasi, yang jika diarahkan pada pelestarian lingkungan, dapat 

memperkuat sinergi dalam mencapai tujuan bersama (Arianty, 2014). Penelitian menunjukkan 

bahwa budaya organisasi yang kondusif dapat memperkuat kinerja pegawai dan meningkatkan 

kesadaran mereka terhadap pentingnya pelestarian lingkungan (Yusuf et al., 2017). Dengan 

demikian, membangun budaya organisasi yang berbasis pada nilai-nilai lingkungan menjadi 

langkah strategis untuk mendorong efektivitas kepemimpinan dalam pengelolaan lingkungan di 

tingkat kecamatan.. 

 

2 METODE    

Metode penelitian yang digunakan dalam analisis pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja lingkungan di Kecamatan Cakung menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

memahami hubungan antar variabel secara mendalam. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam (dept interview) dengan anggota PKK yang aktif di Kecamatan Cakung, dengan waktu 

penelitian dari November hingga Januari 2025. Penelitian ini menggunakan desain wawancara 

semi-terstruktur dan triangulasi data untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif. Teknik 

purposive sampling diterapkan untuk menentukan sampel. Variabel yang diteliti meliputi 

kepemimpinan, yang diukur melalui gaya kepemimpinan dan komunikasi, serta budaya organisasi, 

yang dievaluasi berdasarkan nilai-nilai dan norma internal. Kinerja lingkungan diukur melalui 

penggunaan sumber daya dan pengelolaan sampah. Teknik pengumpulan data mencakup 
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wawancara, observasi, dan dokumentasi, sesuai dengan panduan penelitian kualitatif yang 

disarankan oleh Sugiyono (2017). Analisis data mengikuti model interaktif Costa, M. D., & Opare, 

S.(2024) dengan tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

memastikan keabsahan data yang ditingkatkan melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu 

(Wijaya, 2018). Data primer yang dikumpulkan mencerminkan pengalaman langsung dan 

wawasan dari responden terkait, sementara data sekunder diperoleh dari dokumentasi terkait, 

seperti arsip dan literatur pendukung. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan di Kecamatan Cakung memiliki peranan yang 

sangat besar dalam menentukan kinerja lingkungan. Hasil wawancara dengan para pejabat 

setempat mengungkapkan bahwa pemimpin yang memiliki visi yang kuat dan pendekatan 

partisipatif mampu mendorong perubahan positif dalam pengelolaan lingkungan. Misalnya, 

implementasi program kebersihan dan penghijauan mendapat dukungan aktif dari masyarakat 

karena pemimpin berperan langsung dalam proses sosialisasi dan pelaksanaan program tersebut. 

Hasil ini sejalan dengan teori kepemimpinan transformasional yang menekankan pentingnya 

inspirasi dan keterlibatan pemimpin dalam membangun komitmen kolektif (Haryadi, 2022). 

 

Budaya organisasi yang ada di Kecamatan Cakung juga ditemukan berperan penting dalam 

membentuk kinerja lingkungan. Budaya gotong royong dan kolaborasi yang kuat menjadi elemen 

pendorong utama dalam mencapai keberhasilan program lingkungan. Dalam wawancara, beberapa 

responden menyatakan bahwa tanpa adanya budaya tersebut, upaya yang dilakukan akan sulit 

terwujud karena membutuhkan sinergi lintas sektor. Temuan ini mendukung pandangan bahwa 

budaya organisasi yang inklusif dan mendukung kerja sama dapat mempercepat pencapaian tujuan 

bersama (Harras, 2019). 

 

Kombinasi antara kepemimpinan yang efektif dan budaya organisasi yang kuat menghasilkan 

sinergi yang memengaruhi kinerja lingkungan secara signifikan. Pemimpin yang mendorong nilai-

nilai budaya seperti kerja sama dan kesadaran lingkungan menciptakan lingkungan kerja yang 

harmonis dan produktif. Penelitian ini menemukan bahwa ketika pemimpin mencontohkan 

perilaku pro-lingkungan, pegawai dan masyarakat cenderung mengikuti, menciptakan efek 

berantai yang memperkuat perubahan perilaku secara kolektif. Ini menunjukkan pentingnya peran 

pemimpin sebagai agen perubahan budaya (Kotter, 1996). 

 

Penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam penerapan kepemimpinan dan budaya 

organisasi yang efektif di Kecamatan Cakung. Faktor-faktor seperti kurangnya dana, resistensi dari 

beberapa kelompok masyarakat, serta birokrasi yang lambat menjadi hambatan dalam 

mengoptimalkan kinerja lingkungan. Salah satu pejabat menyebutkan bahwa meskipun ada 

semangat yang tinggi, keterbatasan sumber daya sering kali menghambat pencapaian target 

lingkungan. Ini menunjukkan bahwa dukungan kebijakan dan sumber daya tambahan masih sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. 

 

Temuan penelitian ini mendukung literatur yang menyatakan bahwa kepemimpinan dan budaya 

organisasi saling terkait dalam memengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan, termasuk 

dalam konteks lingkungan (Kolonio et al., 2019). Pemimpin yang berorientasi pada pengembangan 

budaya organisasi akan mampu mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dalam proses kerja sehari-
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hari. Hal ini penting untuk membangun kesadaran kolektif dan rasa tanggung jawab yang lebih 

besar terhadap keberlanjutan lingkungan di masyarakat. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pemimpin di Kecamatan Cakung terus 

mendorong budaya partisipatif dan mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan ke dalam setiap aspek 

program kerja. Pelatihan kepemimpinan untuk memperkuat keterampilan komunikasi dan 

koordinasi juga menjadi kunci keberhasilan. Di sisi lain, pemerintah setempat perlu memberikan 

dukungan berupa sumber daya dan kebijakan yang mempermudah pelaksanaan program 

lingkungan. Dengan pendekatan ini, diharapkan kinerja lingkungan di Kecamatan Cakung dapat 

ditingkatkan secara berkelanjutan. 

 

4 KESIMPULAN   

Penelitian ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan yang efektif dan budaya organisasi yang kuat 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja lingkungan di Kecamatan Cakung. Kepemimpinan 

yang inspiratif, komunikatif, dan mampu mendorong keterlibatan masyarakat serta pegawai terkait 

menjadi kunci sukses dalam menjalankan berbagai inisiatif lingkungan. Pemimpin yang memiliki 

visi jelas dan mampu memotivasi timnya menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan fokus 

pada pencapaian tujuan lingkungan secara bersama-sama. Di sisi lain, budaya organisasi yang 

mengedepankan kerja sama, partisipasi aktif, dan tanggung jawab kolektif memperkuat kesadaran 

terhadap pentingnya menjaga lingkungan, baik di tingkat individu maupun komunitas. Kombinasi 

kepemimpinan yang efektif dan budaya organisasi yang kuat menciptakan sinergi yang 

memfasilitasi pencapaian target lingkungan meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan seperti 

keterbatasan sumber daya, resistensi sosial, dan hambatan regulasi. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan 

dapat meningkatkan kesuksesan berbagai program lingkungan. Dengan dukungan dan peran serta 

yang berkelanjutan dari semua pihak, diharapkan perubahan positif dan berkelanjutan dalam 

pengelolaan serta perlindungan lingkungan di Kecamatan Cakung da  
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